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SUMMARY

NATASHA NABILA KINTAN UTARI. The determinants of Farmers Decisions
to join Partnership MHR PT. Musi Hutan Persada and the fulfillment farmer and
families minimum basic needs in Suban Jeriji village, Muara Enim. ( Advised by
MARYADI and INDRI JANUARTI)

The purpose of this study is to :1) Analyzed the determinantsof farmers
decisions to join partnership MHR PT.Musi Hutan Persada in Suban Jeriji Village
Muara Enim. 2) Measure MHR Income of farmers who join MHR partnership in
Suban Jeriji Village Muara Enim 3) Analyzed the Household Income of farmers
who join MHR partnership to able fullfilled the minimum basic needs of their
family in Suban Jeriji Village Muara Enim. This Reasearch was conducted in
Suban Jeriji Village Rambang Dangku Subdistrict Muara Enim South Sumatera.
Determination of this location is done intentionally with reasearch method used is
the binnary logistic to anylized factors of farmers decisions dan Paired T-test to
anylized program income impact to fulfillment farmers families minimum basic
needs. Data Collected was carried out in November 2018. Sampling Method used
is the Disproportional stratified random sampling. Data was analyzed by
tabulation mathemathical and statistical calculations. The reasearch Result that 1)
Determinants of farmers decisions to join MHR partnership is Farmers total
Houshold income, Total Land of farmers, and farmers Expenditures.2) in this
study, MHR income are divided according to the agreement which approved by
both side, 60 % for company and 40% for farmers, revenue of the company are Rp.
82.010.782 per land of farm or Rp. 15.512.367 per hectare in every cultivating
season. Reveniue of farmers are Rp. 54.673.855 per land of farm or Rp.
10.341.578 per hectare.3) Average of farmers Minimum Basic needs compared
with MHR income can’t fulfilled the families basic needs because theres a
negative differences, but if average of farmers minimum basic needs farmers
compared with farmers total income could be fulfilled the families basic
needsbecause theres a positive differences between farmers minimum basic needs
and farmers total incom.
Keywords : Farmers Decisions, MHR farmers, income,Minimum Basic needs.



RINGKASAN

NATASHA NABILA KINTAN UTARI. Determinan Penentu Keputusan Petani
Bergabung Dalam Kemitraan MHR PT.Musi Hutan Persada Dan Pemenuhan
Kebutuhan Hidup Layak Keluarga Di Desa Suban Jeriji, Muara Enim. ( dibimbing
oleh MARYADI dan INDRI JANUARTI)

Tujuan dari penelitian ini adalah 1) Menganalisis determinan yang
mempengaruhi keputusan masyarakat Petani untuk bergabung dan tak bergabung
dalam Agribisnis kemitraan MHR PT. Musi Hutan Persada Desa Suban Jeriji Kec.
Rambang Dangku Kab Muara Enim.2) Menghitung Pendapatan Petani mitra
MHR PT.Musi Hutan Persada di Desa Suban Jeriji Kec. Rambang Dangku Kab
Muara Enim. 3) Menganalisis Pendapatan rumah tangga petani yang tergabung
dalam Kemitraan MHR PT.Musi Hutan Persada dapat memenuhi kebutuhan hidup
layak keluarganya. Penelitian ini dilakukan di Desa Suban Jeriji Kecamatan
Rambang Dangku Kabupaten Muara Enim. Determinan keputusan masyarakat
petani di lokasi penelitian akan dilakukan analisis Binnary Logistic dan Uji T
berpasangan untuk menganalisis pengaruh pendapatan program terhadap
pemenuhan kebutuhan hidup layak keluarga petani yang bermitra.

Pengumpulan data dilakukan pada bulan November 2018. Metode
penarikan contoh menggunakan Disproportional stratified random sampling atau
sampel acak berstrata disproporsional. Data di analisis secara tabulasi
perhitungan matematika dan statistika. Hasil dari penelitian ini adalah 1)
Determinan keputusan petani untuk mengikuti program MHR adalah pendapatan
total Rumah tangga petani, luas total lahan garapan petani, dan pengeluaran petani.
2) pada penelitian ini, pendapatan MHR dibagi menjadi dua yaitu pendapatan
pihak Perusahaan dan Pendapatan pihak petani dimana menggunakan sistem bagi
hasil sebesar 60% untuk perusahaan dan 40% untuk petani. Pendapatan yang
didapat perusahaan adalah sebesar Rp. 82.010.782 perluas lahan garapan setiap
musim tanamnya sedangkan Rp. 15.512.367 untuk perhektarny setiap musim
tanamnya. Untuk pendapatan Petani setiap musim tanamnya adalah sebesar Rp.
54.673.855 perluas laan garapan atau sebesar Rp. 10.341.578 perhektarnya. 3)
Pendapatan rata-rata MHR yang dilakukan oleh Petani yang bergabung dalam
program belum dapat memenuhi rata-rata kebutuhan hidup layak keluarga mereka.
Namun berdasarkan uji T-paired Test pada pendapatan MHR terdapat pengaruh
yang signifikan terhadap pendapatan total petani jika petani mengikuti program
MHR sehingga apabila petani melakukan usahatani MHR bersamaan dengan
Usaha Non MHR seperti usahatani lain atau profesi non usahatani maka semua
petani contoh telah mampu memenuhi kebutuhan hidup layaknya keluarganya.

Keywords : Keputusan Petani, Petani MHR, Pendapatan,Pemenuhan Kebutuhan
Hidup layak.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia adalah suatu negara dengan potensi sumberdaya hutan yang

sangat besar dan menyimpan keragaman hayati tertinggi di dunia. Di dalam hutan

alam seluas 133,574 juta ha, tercatat ada sebanyak 500 spesies mamalia, 1.500

spesies burung, 10 ribu spesies pohon dan mewakili sekitar 10% hutan

alam tropika humida di dunia (Na’iem, 2004). Berdasarkan rekalkulasi penutupan

lahan Indonesia tahun 2005, kawasan hutan Indonesia seluas 133,574 juta ha

terbagi dalam hutan konservasi seluas 19,876 juta ha, hutan lindung seluas 30,052

juta ha, hutan produksi tetap seluas 35,259 juta ha, hutan produksi terbatas seluas

25,656 juta ha, dan hutan produksi yang dapat dikonversi seluas 22,732 juta ha

(Dephut, 2005).

Secara global, peran hutan tanaman semakin penting, khususnya memenuhi

kebutuhan kayu. Seiring menurunnya produksi kayu dari hutan alam sejak akhir

1980-an (Warman, 2013). Sumberdaya hutan tersebut sangat vital bagi

perekonomian Indonesia, baik dalam penyediaan kayu untuk keperluan domestik

maupun untuk ekspor yang memberikan kontribusi 3,8 – 5,95 milyar US$ per

tahun (Dephut, 2003). Pembangunan hutan dengan permudaan buatan di

Indonesia umumnya dilakukan pada kawasan hutan produksi atau dikenal sebagai

hutan tanaman industri (HTI) dengan realisasi seluas 3.970.958 ha sampai dengan

tahun 2008 (Ditjen BPK, 2009).

Pembangunan hutan dilakukan juga pada lahan milik, secara swadaya maupun

kemitraan dengan melibatkan berbagai pihak, diantaranya dengan industri primer

hasil hutan kayu (INPAK). Mereka juga menyediakan produk hutan bukan kayu

dan sejumlah barang dan jasa lingkungan (Brockerhoff et al. 2008, 2013; Bauhus

et al. 2010; Baral et al., 2013, 2014), dan umumnya menyokong penghidupan

lokal serta pembangunan desa, khususnya ketika ditanam oleh petani kecil

(Rohadi et al. 2010, Nambiar et al. 2015).

Seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk dan semakin banyaknya

industri perkayuan maka kebutuhan bahan baku kayu yang harus dipasok



2

Universitas Sriwijaya

untuk dapat memenuhi kebutuhan tersebut semakin meningkat. Di sisi lain

pasokan kayu bulat yang berasal dari hutan alam saat ini semakin menurun

volumenya. Hal ini disebabkan oleh menyusutnya luas hutan alam yang dapat

menyediakan bahan baku kayu. Beberapa kegiatan yang ditengarai sebagai

penyebab pengurangan luas hutan adalah (a) konversi kawasan hutan untuk

tujuan pembangunan sektor lain misalnya untuk perkebunan dan transmigrasi; (b)

pencurian kayu atau penebangan liar (illegal logging); (c) perambahan dan

okupasi lahan serta (d) kebakaran hutan (Dephut, 2005).

Untuk menanggulangi pengurangan luas hutan yang menghambat pasokan

bahan pokok kebutuhan masyarakat maka dilakukan usaha berupa pengembangan

Hutan Rakyat. Menurut Irawanti et al (2000) pengembangan hutan rakyat

merupakan salah satu model pengusahaan lahan milik masyarakat yang dapat

menunjang kelangsungan hidup dan kesejahteraan masyarakat, bahkan di

beberapa tempat berfungsi sebagai tabungan yang akan menjadi basis untuk

menopang kelanjutan kehidupannya. Hal ini karena hutan rakyat baru dapat

memberikan kontribusi pendapatan kepada pemiliknya pada akhir daur, pada

saat dipanen. Pembangunan hutan rakyat mempunyai prospek yang baik

untuk mengurangi tekanan terhadap sumber daya hutan, karena dalam

pelaksanaannya melibatkan semua lapisan masyarakat, baik masyarakat petani,

pengusaha maupun pemerintah.

Beberapa alasan yang mendukung kegiatan pembangunan hutan rakyat

adalah Menurut Hayono (1996) bahwa kegiatan pembangunan hutan

rakyat memberikan manfaat bagi masyarakat, baik manfaat yang langsung

dirasakan berupa pemenuhan kebutuhan kayu dan penyerapan tenaga kerja

maupun manfaat yang secara tidak langsung dirasakan berupa peningkatan

kesuburan tanah, penanggulangan erosi dan pengaturan tata air. Produksi kayu

yang dihasilkan dari hutan rakyat selama ini menunjukkan peningkatan

hasil yang cukup signifikan. Memiliki pangsa pasar yang cukup besar. Bentuk

hutan rakyat pada umumnya sudah dikenal masyarakat, namun tingkat

pengelolaan dan pemanfaatannya masih belum optimal, baik dari segi

silvikultur maupun sosial ekonominya. Tersedianya lahan yang dapat ditanami
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dengan hak kepemilikannya atas lahan hutan rakyat yang akan mendorong

pemiliknya untuk memanfaatkan, memelihara dan menjaga dengan lebih baik.

Dalam pembangunan hutan rakyat kemitraan membangun HTI oleh pemegang

konsesi dengan melibatkan masyarakat tempatan (forest dependent communities)

telah banyak diungkap, diantaranya oleh Maturana et al. (2005), Nawir dan

Santoso (2005), Yuwono (2006), dan Suwarno et al. (2009). Kecenderungannya,

masa depan hutan tanaman industri akan terus meluas, seiring menurunnya

kapasitas hutan alam dalam menjawab meningkatnya kebutuhan produk kayu

global, termasuk bubur kayu dan kertas. Hutan tanaman industri diasumsikan

memiliki produktivitas dan efisiensi lebih tinggi dibanding hutan tanaman yang

ditanam oleh petani kecil.

Dengan adanya program pembangunan hutan rakyat maka investasi yang

ditawarkan melalui konsep kemitraan oleh beberapa perusahaan menjadi

alternatif pilihan yang banyak diminati oleh calon investor termasuk para petani

kecil untuk dapat meningkatkan taraf hidupnya. Menurut Colchester et al (2006),

mengingat peran strategis lahan terhadap pencapaian target produksi, hal tersebut

telah mendorong perusahaan menawarkan kerjasama dengan masyarakat dalam

bentuk kemitraan. Pengembangan hutan tanaman ini ditandai dengan sejumlah

keadaan ekonomi masyarakat yang membaik yang muncul akibat di

kembangkannya hutan tanaman industri lewat program MHR (Membangun

Hutan Rakyat) menjadi penentu keputusan petani untuk bergabung dalam

agribisnis kemitraan yang diadakan oleh sebuah perusahaan seperti yang

dilakukan oleh sebuah perusahaan yang bergerak di bidang Hutan Tanaman

Industri di Sumatera Selatan yaitu PT.Musi Hutan Persada, dimana Program

Membangun Hutan Rakyat (MHR) yang telah melibatkan 636 orang; dan sampai

Agustus 2016 telah disalurkan dana bagi hasil sejumlah Rp. 41,1 milyar.

Penelitian-penelitian terdahulu telah melihat aspek produksi skala kecil,

termasuk karakteristik sosioekonomi, persepsi, praktik silvikultur, serta kualitas

dan produktivitas hutan tanaman di Indonesia (mis. Rohadi et al. 2010; Kallio et al.

2011, 2012; Maryudi et al. 2015). Misalkan penelitian yang dilakukan oleh Rohadi

et al. (2010) meneliti nilai sosioekonomi dan tantangan petani kecil hutan tanaman

kayu di Jawa Tengah dan Kalimantan Selatan. Hasilnya menunjukkan bahwa
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petani kecil umumnya memahami manfaat hutan tanaman tetapi investasi hutan

tanaman bergantung pada hasil produksi dan peluang pasar yang ada.

Penelitian Maturana et al. (2005) mengevaluasi potensi kemitraan masyarakat

dan perusahaan dalam mitigasi klaim lahan. Hasilnya mengejutkan, mereka

menunjukkan bahwa semakin besar biaya pengembangan masyarakat dibayarkan

oleh perusahaan hutan tanaman bubur kayu, maka semakin banyak klaim lahan

oleh masyarakat lokal. Salah satu interpretasinya adalah bahwa klaim terdorong

dan perilaku oportunistik muncul.

Dalam konteks dinamis tersebut, persepsi lokal menjadi bahan perhatian bagi

kebijakan dan keputusan masyarakat dalam melakukan investasi. Memang,

dalam perspektif bentang alam yaitu bagaimana hutan tanaman industri

menempatkan diri secara tepat di wilayah desa lebih dari sekadar batas-batas fisik,

diasumsikan bahwa alam dan desain hutan tanaman menentukan tingkat integrasi

dalam bentang alam dan penerimaan masyarakat setempat dengan dampak

lingkungan dan sosial yang berbeda. Sehingga, Tujuan utama dari penelitian ini

adalah untuk mengetahui Determinan penentu keputusan masyarakat Petani untuk

bergabung dalam Agribisnis kemitraan MHR PT. Musi Hutan Persada serta

dampaknya terhadap pemenuhan hidup layak petani di Desa Suban Jeriji Kec.

Rambang Dangku Kab Muara Enim.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka diidentifikasi masalah-
masalah yang akan diteliti adalah sebagai berikut :

1. Determinan yang mempengaruhi keputusan masyarakat petani untuk

bergabung dalam kemitraan MHR PT. Musi Hutan Persada di Desa Suban

Jeriji Kec. Rambang Dangku Kab Muara Enim?

2. Berapakah pendapatan petani yang tergabung dalam MHR PT.Musi Hutan

Persada Desa Suban Jeriji Kec. Rambang Dangku Kab Muara Enim?

3. Apakah Pendapatan rumah tangga petani yang tergabung dalam Kemitraan

MHR PT.Musi Hutan Persada mampu memenuhi kebutuhan hidup layak

keluarganya?
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1.3.Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka diidentifikasi tujuan

dan manfaat yang akan diteliti adalah sebagai berikut :

1. Menganalisis determinan yang mempengaruhi keputusan masyarakat Petani

untuk bergabung dan tak bergabung dalam Agribisnis kemitraan MHR PT.

Musi Hutan Persada Desa Suban Jeriji Kec. Rambang Dangku Kab Muara

Enim.

2. Menghitung Pendapatan Petani mitra MHR PT.Musi Hutan Persada di Desa

Suban Jeriji Kec. Rambang Dangku Kab Muara Enim.

3. Menganalisis Pendapatan rumah tangga petani yang tergabung dalam

Kemitraan MHR PT.Musi Hutan Persada dapat memenuhi kebutuhan hidup

layak keluarganya.

Hasil dari penelitian ini diharapkan memiliki manfaat dalam memberikan

informasi penting bagi pengambil kebijakan untuk menentukan langkah langkah

yang akan diambil dalam mengembangkan program agribisnis kemitraan MHR

sehingga dapat mengembangkan usaha petani kecil secara optimal. Sedangkan

bagi penelitian, dapat menjadi bahan pustaka dan referensi bagi penelitian

selanjutnya.
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